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MENYIKAPI KESEDIHAN!
Oleh: Mahyuddin Barni

Abstrak:

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini, manusia
selalu dihadapkan pada dua keadaan yang berlawanan,
yaitu sedih atau gembira, menderita atau bahagia.
Semua ini terkait dengan keberhasilan atau kegagalan
seseorang dalam menggampai cita-cita. Mereka yang
berhasil dalam meraih cita-cita dan sukses mencapai
tujuan, tentu akan merasakan kegembiraan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, seseorang yang gagal meraih
cita-cita dan tujuan atau kehilangan mendapat sesuatu
yang menjadi impian, kadang merasakan kesedihan
dan bahkan terjebak dalam keputusasaan.

Sedih diartikan sebagai susah hati, merasa sangat
pilu dalam hati, menimbulkan rasa susah (pilu) dalam
hati. Bersedih berarti bersusah hati, berduka cita,
merasa pilu (belas kasihan). Sedih merupakan fitrah
manusia, karena itu sedih merupakan bagian dari hidup
manusia, Meski demikian, tidak sedikit manusia yang
terjebak  dalam  kesedihan yang  Dberlarut-larut.
Kesedihan yang berkepanjangan itu sering membawa
dampak yang kurang menguntung baginya, seperti
malas bekerja, mengabaikan tugas, menyendiri, stres,
putus asa, depresi, dan bahkan mau mati.

Dalam tulisan ini penulis menguraikan sedih dari
sudut pandangan filosof dan psikolog, sedih dalam
perspektif al-Qur'an, cara mengatasi kesedihan, dan
bagaimana memberdayakan kesedihan agar
memberikan dampak yang baik.

Kata-Kata Kunci: Sedih, Ekspresi Kesedihan,
Memberdayakan Sedih.

Pembantu Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Lektor Kepala Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
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Mahyuddin Barni, Menyikapi Kesedihan 2
A. Pendahuluan

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini, manusia sclalu
dihadapkan pada dua keadaan yang berlawanan, yaitu sedih atau
gembira, menderita atau bahagia. Semua ini terkait dengan
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam menggampai cita-
cita. Mercka yang berhasil dalam mieraih cita-cita dan sukses
mencepal tujuan, tentu akan merasakan kegembiraan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, seseorang yaug gagal meraih cita-cita
dan tujuan atau kehilangan mendapat sesuatu yang menjadi
impian, kadang merasakan kesedihan dan bahkan terjebak dalam
keputusasaan. Seorang perjaka yang berhasil mempersunting
gadis  idaman hati, tentu merasakan kegembiraan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, seorang gadis yang ditinggal pergi sang
kekasih tanpa alasan jelas, akan merasakan kepedihan hati yang
dalam.

Sedih diartikan sebagai susah hati, merasa sangat pilu
dalam hati, menimbulkan rasa susah (pilu) dalam hati. Bersedih
berarti bersusah hati, berduka cita,.merasa pilu (belas kasihan).?
Kesedihan menurut al-Kindi (796-873 M) adalah gangguan
psikis yang terjadi karena kehilangan hal-hal yang dicintai dan
yang diinginkan. Sasaran perasaan sedih adalah kecintaan dan

keinginan yang bersifat inderawi. Karena kecintaan dan

*Lihat, Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal.

792,

3
keinginan yang bersifat inderawi ini mengalami kerusakan dan
kehancuran.’

Sedih merupakan fitrah manusia, karena itu sedih
merupakan bagian dari hidup manusia. Meski demikian, tidak
sedikit manusia yang terjebak dalam kesedihan yang berlarut-
larut. Kesedihan yang berkepanjangan itu sering membawa
dampak yang kurang menguntung baginya, seperti malas
bekerja, mengabaikan tugas, menyendiri, stres, putus asa,
depresi, dan bahkan mau mati.

Dalam makalah ini penulis menguraikan sedih dari sudut
pandangan filosof dan psikolog, sedih dalam perspektif al-
Qur'an, cara mengatasi kesedihan, dan bagaimana

memberdayakan kesedihan agar memberikan dampak yang baik.

B. Sedih Menurut filosof dan Psikolog

Menurut al-Razi (863-925 M), kesedihan sebagai suatu
gejala otak yang terjadi karena kehilangan sesuatu yang dicintai.
Kesedihan dapat mengotori pikiran dan akal serta menyiksa jiwa
dan pisik. Sedang Ibnu Qayyim (1292-1350 M)* berpendapat

bahwa kesedihan adalah hilangnya kebahagiaan dan munculnya

*Pendapat ini juga dianut oleh Ibn Miskawaih. Lihat.
Muhammad 'Utsman Najati, 4/-Dirdsat al-Nafsdniyyat 'inda al-
Muslimin, hal. 332-33.

*Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abu Bakar bin
Ayyub bin Saad bin Huraiz al-Zar'i al-Dimasqi Abu Abdullah
Syamsuddin. Dia lahir di Damaskus tahun 691 H/1292 M dan
meninggal tahun 751 H/1350 M. Lihat, Muhammad 'Utsman Najati,
Al-Dirdsdt al-NafsGniyyat 'inda al-Muslimin, hal. 2811-282.
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Mahyuddin Barni, Menyikapi Kesedihan 4

kedukaan karena menyesali sesuatu yang telah berlalu atau
merasa tersiksa karena tidak mendapat sesuatu.’

: Menurut pendapat kedua filosof di atas, sedih muncul
dalam hati akibat kehilangan apa yang dicintai. Kehilangan yang
dicintai atau dingini melahirkan gangguan psikis dan pisik
yang  berakibat  hilangnya kebahagiaan. Karena itu,
seseorang yang merasa kehilangan apa yang dicintainya, dia akan
merasa sedih. Rasa sedih karena tidak dapat melakukan apa
yang diinginkan oleh orang yang dicintainya disebut dengan
penyesalan.

Adapun Ibn Miskawaih (932-1030 M) yang dikutip
Suwito berpendapat, kesedihan muncul disebabkan adanya
keinginan yang kuat untuk memiliki":harta, rakus akan keinginan-
keinginan yang bersifat material, mengeluh karena Kkarena
berpisah dengannya atau tidak berhasil mendapatkannya. Semua
ini  dianggap kekal dan membuat dia merasa tenang. Padahal
yang akan kekal dan membawa ketenangan adalah yang ada
dalam akal.®

Sementara al-Gazali berpendapat, bila rasa sedih
mendominasi hati, perasaan sedih ini akan mendorong suatu
kehendak dan keinginan kepada perbuatan yang memiliki

hubungan dengan masa sekarang, masa lalu dan masa akan

*Lihat. Muhammad 'Utsman Najati, A/-Dirdsat al-Nafsaniyyat
‘inda al-Muslimin, hal 47, 288.

6Lihat, Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih,
hal. 14,

5
datang, ‘Perbuatan yang berkaitan dengan masa sekarang adalah
dia meninggalkan dosa yang dilakukan. Perbuatan yang
berkaitan dengan masa akan datang adalah dia bertekad
meninggalkan dosa yang membuatnya kehilangan apa yang
dicintainya. Perbuatan yang berkaitan dengan masa lalu adalah
dia memperbaiki apa yang sudah dia lakukan.”

Tidak jauh berbeda dari pendapat di atas, seorang
psikolog, Elizabeth Bergner Hurlock berpendapat, kesedihan
(grief), duka cita (sorrow), sedih (sadness), dan kesukaran
(distress) adalah salah satu dari emosi yang tidak menyenangkan
dan kemungkinan besar memiliki akibat yang merusak secara
pisik dan psikis.?

Kesedihan mungkin muncu! sebagai akibat dari
kehilangan sesuatu berupa kematian orang yang disayangi
(ayah, ibu, saudara, anak, suami, isteri), perpisahan dengan
orang yang dicintai, ketidakhadiran seseorang yang sangat
disayangi, berpisah dengan teman akrab yang menjadi tempat
mencurahkan  isi hati (kekasih).” Kesedihan juga dapat
disebabkan oleh "adanya keinginan yang sangat untuk

memperoleh harta, rakus akan keinginan-keinginan badani,

"Lihat. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya
‘Ulum al-Din, Jilid 4, hal. 3.

®Lihat, Elizabeth Bergner Hurlock, Adolescent Development,
hal. 57.

’Lihat, Elizabeth Bergner Hurlock, Adolescent Development.

hal. 58.
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Mahyuddin Barni, Menyikapi Kesedihan 6

mengeluh  karena berpisah dengannya atau gagal untuk
mendapatkan semua itu.""°

Kesedihan terekspresikan dari raut muka atau menangis.
Perasaan sedih memerlukan pelepasan dari tekanan itu.
Pelepasan itu bisa dilakukan dengan bercerita kepada orang lain,
menuliskan kesedihan, atau memohon pertolongan pada Tuhan.
Rasa sedih tidak menghalangi seseorang untuk menjalankan
tugas sehari-hari. Walaupun dalam kasus tertentu, seseorang

merasakan kesedihan dalam waktu yang lama sampai dia

kembali seperti biasa.

C. Sedih dalam Perpektif al-Qur’an
Dalam al-Qur'an, kata bersedih menggunakan kata
hazina," ‘asifa," dan baka" Kata hazina berarti kekasaran

terhadap sesuatu dan kekerasan padanya. Dari kata al-hazan ini

°L ihat, Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, hal.

143,
s "Terdapat 29 kali penyebutan kata ini dengan segala kata
bentukannya yang terkait dengan emosi dalam al-Qur'an. Lihat,
Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufharas i Alfazh al-
Qur’dn al-Karim, Maktabah Dahlan, Indonesia, tth, hal. 253-254,

“Terdapat lima ayat yang memuat Kkata ini yang
berkaitan dengan emosi, yaitu surat a/-4 rdf/7: 150, Thdhd/20: 86,
Yasufi12: 84, surat al-Zukhrifi43: 55, ayat 6 surat al-Kahfi/18.
Lihat, Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu Jam al-Mufharas li
Alfdazh al-Qurdn al-Karim, hal. 43.

PTerm ini dengan segala kata bentukannya terdapat di surat
al-Taubat/9: 82, Yisufi12: 16, al-Isrd'/17: 109, Maryam/19: 58, al-
Dukhdn/44: 29, al-Najm/53: 43, dan 60.  Lihat, al-Mu'jam al-
Mufharas li Alfazh al-Qurdn al-Karim, hal. 170.

7
diartikan tanah yang kasar.' Al-huzn wa al-hazn  berarti
kekerasan di bumi, dan kekasaran di dalam jiwa tatkala muncul
padanya kesedihan. Lawan dari al-huzn adalah al-farh yang
berarti kegembiraan."®

Sedang asifa berarti berduka cita, kesedihan yang
mendalam.'® Keadaan orang yang berduka lebih umum dari
al-huzn  (sedih) dan al-gadlab (marah). Sedih (al-huzn)
muncul terhadap sesuatu yang bukan miliknya dan marah (al-
gadlab) muncul terhadap sesuatu yang berada di tangannya
atau miliknya. Al-dsif adalah sedih yang disertai marah.
Meski kedua emosi ini kadang-kadang muncul sendiri-
sendiri. Pada hakekatnya, al-dsifadalah bergejolaknya darah
dalam hati, perasaan tersiksa.'” Adapun baka'® adalah

. » o 19
mengalirnya air mata karena sedih

““Lihat, Abu Husain bin Féris bin Zakariya, Magdyis al-
Lughat, Jilid 2, Dér al-Fikr, Ttp, 1979/1399, hal. 54.

“Lihat, al-Righib al-Asfahani, Mufradat Alfdzh al-Qurdan,
Dar al-Qalam, Damaskus, 1992, hal. 231. '

' Lihat, Mahmud al-AlGsi al-Baghdadi, Rah al-Ma’dni S
Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab'i wa al-Matséni, Jilid 9, Dar al-
Fikr, Bairut, 1994 M/1414 H, hal. 357.

Lihat, Mahmud al-Algsi al-Baghdidi, Rah al-Ma’dni fi
Tafsir al—?ur ‘dn al-'Azhim wa al-Sab'i wa al-Matsdni, Iilid 9, hal. 297,

“Term ini dengan segala kata bentukannya terdapat di surat
al-Taubat/9: 82, Yisufi12: 16, al-Isr@/17: 109, Maryam/19: 58, al-
Dukhdn/44: 29, al-Najm/53: 43, dan 60. Lihat, al-Mu’jam al-
Mufharas li Alfazh al-Qur'dn al-Karim, hal. 170. _

PLihat, al-Réghib al-Asfahani, Mufraddt Alfazh al-Qurén,
hal. 141. Lihat, Ibn Manzhur, Lisan al-"drab, Jilid 1, Dar al-Ma'arif,
Kairo, Tth, hal. 337.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa al-huzn adalah
kesedihan yang mendalam atau berduka cita, dan al-dsif adalah
kesedihan yang disertai marah. Adapun baka (buka) adalah
kesedihan yang disertasi tetesan air mata.

1. Ekspresi Kesedihan

Kesedihan yang dialami seseorang terekspresi dalam
bentuk cucuran air mata, menangis, mengadu dengan mata
berkaca-kaca atau berdiam diri menahan kesedihan itu sambil
menghibur diri. Ekspresi kesedihan yang terekspresi dalam
bentuk cucuran air mata tergambar pada ayat 92 surat al-

Taubat/9. Ayat ini berbunyi:
ol il 1510 ile ALK G Aaly cd 2L Tl G i) 2l L Y
Ot G 15had TUTR LA 0
Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka
kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh
kendaraan untuk membawamu”, lalu mereka kembali
sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan,

lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka

nafkahkan.

Menurut al-Maraghi, orang-orang yang mau ikut berjihad
tetapi tidak memiliki sesuatu untuk diinfakkan dan sarana untuk
berjihad kembali ke rumah masing-masing dengan bercucuran air

mata. Mereka menangis karena mereka merasa sedih tidak dapat

)
ikut berjihad bersama nabi, sementara nabi sendiri tidak dapat
menyediakan sarana untuk mereka berjihad. *° Cucuran air mata
ini menurut al-Thusi (385-460 H) merupakan gambaran
kesedihan hati. Sedih merupakan perasaan sakit hati, karena tidak
dapat mencapai keinginan.”!

Sebenarnya, air mata yang bercucuran tidak selalu
menggambarkan kesedihan yang di alami seseorang, karena ada
orang yang terharu dan mengeluarkan air mata ketika merasakan
kegembiraan dan kebahagiaan. Hanya saja, pada umumnya
orang-orang yang matanya bercucuran bertanda bahwa dia dalam
keadaan bersedih. Gambaran kesedihan yang dapat dipahami dari
ayat di atas terekspresi dalam bentuk cucuran air mata.

Ekspresi kesedihan lain terungkap dalam bentuk ucapan
kata-kata dan mata berkaca-kaca (mengadu). Ya'qub yang telah
kehilangan anaknya yang bernama Yusuf mengadukan
kesedihannya kepada Tuhan dengan air mata berlinang. Matanya
berubah menjadi putih karena terlalu banyak air mata yang

keluar. Ya'qub selalu mengadukan kesusahan dan kesedihannya

kepada Allah, karena dia punya firasat bahwa Yusuf

®Lihat, Ahmad Mushthafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Jilid
10, Mushthafa al-Babi al-Halabi wa Awladih, Mesir, 1946 M/1365 H,
hal. 183.

*'Lihat, Abu Ja'far Muhammad bin Hasan al-Thusi, al-Tibydn
Ji Tafsir al-Qurdn, Jilid 5, Dar lhya al-Turast al-'Arabi, Bairut, Tth,
hal. 280.
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Mahyuddin Barni, Menyikapi Kesedihan ()
masih hidup (Yusuf/12: 84 dan 86).> Sedih karena kehilangan

orang yang dicintai adalah suatu hal yang alami selama orang
yang bersedih itu tidak mengatakan suatu perkataan yang tidak
diridlai Allah.”

Ekspresi kesedihan lainnya adalah menangis. Saudara-
saudara Yusuf pulang ke rumah setelah mereka memasukkan
Yusuf ke sumur. Agar perbuatan mereka tidak dicurigai, mereka
bersandiwara dengan menangis, seakan mereka bersedih atas

kematian Yusud (Yasuff12: 15-16).*

“Surat Yusuff12: 84 dan 86 berbunyl
OO O sl Liadly Lil ) o T G 08 ate
Al Gy plely all) ) DA 0 &t L) s (Az)&_!nsj@

T

Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf', dan kedua matanya
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan
amarahnya (terhadap anak-anaknya). (84) Ya'qub menjawab:
"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan
kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada
mengetahuinya." (86)

PLihat, Muhammad Mahmid Hajazi, al-Tafsir al-Wadlih,
Jilid 2, hal. 200.

*Surat Yasuff12; 15- lﬁberbunyl

| "’Jljuajmasu;;ua 1}:.&;‘_9441_,&.\1415
Z‘M— AUl ) gelay (Vo) Gslai Y phly 13a Ga sy agiiill
O sy

Maka  tatkala  mereka  membawanya dan  sepakat
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di
waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf:
"Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan
mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi."(15) Kemudian mereka
datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. (16)

11

Maksud ayat di atas menurut Muhammad Mahmid
Hajazi adalah setelah mereka memasukan Yusuf ke dalam
sebuah sumur, mareka pulang menemui ayah mereka.
Kedatangan mereka menghadap ayah mercka pada waktu Isya
itu dalam keadaan menangis.”® Sedang menurut al-Thabrasi
(Ulama kenamaan Imamiyah di abad ke 6), saudara-saudara
Yusuf mendatangi ayah mereka pada malam hari untuk menutupi
perbuatan mereka dengan mengemukakan argumen (pembelaan)
sambil menangis. Mereka menangis dengan harapan agar ayah
mereka menganggap mereka adalah orang-orang yang benar. *®

Tangisan saudara-saudara Yusuf hanyalah sebagai upaya
mengelabui perbuatan jahat mereka. Dengan pura-pura sedih
mereka semua menangis, agar ayah mereka yakin akan musibah
yang menimpa Yusuf. Al-Qur'an berdasarkan ayat ini
memberikan gambaran bahwa menangis merupakan indikasi dari
sebuah kesedihan seseorang, meskipun tangisan itu kadang-

kadang hanya merupakan sebuah sandiwara.

BLihat, Muhammad Mahm0d Hajazi, al-Tafsir al-Wadlih,
Jilid 2, hal. 166.

Lihat, Abu Ali al-Fadhl bin al-hasan al-Thabrasi, Majma’
al-Baydn fi Taofsir al-Qur’dn, lilid 13, Mansyurat Dar Maktabat aI-
Hayat, Bairut, Tth, hal. 28.
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Ekspresi kesedihan dalam bentuk dada terasa sesak
menahan kesedihan terdapat di surat al-Mukmin/40: 187

Maksud ayat ini adalah Hari Kiamat merupakan hari

yang pasti datang. Ketika itu, hati terasa sesak menahan

ketakutan dan kesedihan. Orang-orang kafir pada hari itu tidak
mempunyai teman dekat dan mereka tidak mempunyai pemberi
syafaat, 2

Ini merupakan gambaran tentang keadaan manusia pada
Hari Kiamat. Ketika itu, masing-masing orang sibuk dengan diri
masing-masing. Ada yang merasa sangat takut dan sangat sedih,
sehingga dada terasa sesak dan kerongkongan terasa kering
menahan ketakutan dan kesedihan itu. Meskipun ayat ini
berkaitan dengan keadaan seseorang di akhirat, gambaran al-
Qur’an tentang ekspresi kesedihan seseorang dalam bentuk dada
sesak, karena menahan kesedihan itu dapat terjadi di dunia ini.

Karena itu, berdasarkan ayat ini, al-Qur’an telah menggambarkan

*'Surat al-Mukmin/40: 18 berbunyi:
O Ol U (anal& R (631l 3y 26591 37 b0,
gt i Y paen
Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan
kesedihan. orang-orang yang zalim tidak mempunyai leman setia
seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang
diterima syafa'atnya,
“Lihat, Muhammad Mahmid al-Hajazi, al-Tafsir al-Wadlih,
Jilid 3, hal. 296.

13
indikasi sebuah kesedihan yang terekpresi dalam bentuk dada
terasa sesak.

2. Penyebab Kesedihan

Sedih adalah sebuah emosi yang berkaitan dengan
kehilangan, seperti kehilangan orang yang dicintai, kegagalan
menjalankan tugas pokok dalam kehidupan, atau k_ehilapgan

penghargaan dari orang lain.”

Pada dasarnya, kesedihan itu
muncul ketika seseorang berpisah atau jauh dari sesuatﬁ yang dia
cintai. Meski demikian, ada beberapa penyebab lain yang
memicu timbulnya sedih.

Perpisahan  antara ibu dengan anaknya yang
menimbulkan kesedihan bagi sang ibu terdapat dalam surat al-
Qashash/28: 13. Dalam al-Qur'an, kesedihan seperti ini
tergambar dalam cerita ibu Musa. Ibu Musa bersedih, karena dia
dengan terpaksa menghanyutkan Musa ke dalam sungai Nil.
Tindakan ini dia lakukan untuk menyelamatkan Musa dari
pembunuhan oleh tentara Fir'aun. Sejak itu, dia bersedih hati dan
berharap anaknya selamat. Agar ibu Musa tidak bersedih hati
karena kehilangan anaknya dengan upaya penyelamatan Musa
itu, maka Allah mengembalikan Musa kepada ibunya.
Pengembalian itu dilakukan melalui cara penyusuan. Hal ini
terjadi, karena Nabi Musa tidak mau menyusu, kecuali kepada

ibunya (Thdhd/20: 39-40). Kesedihan ibu Musa itu pun hilang

*Lihat, Richard S. Lazarus, Emotion and Adaptation, Oxford
University Press, New York, 1991, hal. 247,
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dengan segera setelah dia bertemu dengan anaknya (al-
Qashdsh/28: 13).>°

Tidak dapat berbuat sesuatu kebaikan dalam agama,
seperti berjihad dapat membuat seseorang merasakan kesedihan.
Kesedihan karena tidak dapat berbuat sesuatu kebaikan dalam
agama dapat terjadi kepada seseorang atau sekelompok orang
yang ingin ikut berjihad, tetapi mereka tidak memiliki sesuatu
untuk diinfakkan atau sarana yang dipakai dalam berjihad. Air
mata mereka bercucuran membasahi pipi sebagai tanda kesedihan
hati yang mereka derita (al-Taubat/9: 92).'

Latar Belakang turunnya surat al-Taubat/9: 92
menurut Muhammad bin Ishak adalah berkaitan dengan

keadaan perang Tabuk. Beberapa muslim laki-laki

“Surat al-Qashdsh/28: 13 berbunyi:

e a5 o A, a0 9 Gl S 1,8l ) A8
Osalay Y 2h 7K ET

Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji
Allah  itu adalah  benar, tetapi  kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

*'Surat al-Taubat/9: 92 berbunyi:
ASOH AR S A T o s IR e
Lo sdad 91 UGS Ll (e (i agliel 105 ale
- .q 4
0538

Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka
kendaraan, lalu kamu berkata: "dku tidak memperoleh kendaraan
untuk membawamu", lalu mereka kembali, sedang mata mereka
bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.

15

mendatangi Nabi Muhammad sambil menangis. Mereka
berjumlah 70 orang, terdiri dari Anshar, Bani Amir bin ‘Auf,
Salim bin ‘Amir, ‘Ali bin Zaid saudara Bani Haritsah, Abu
Laila Abdurrahman bin Ka’ab saudara Bani Mazan bin al-
Najjar, ‘Amr bin al-Hamman bin al-Magfal al-Mazni.
Mereka meminta nabi menyiapkan angkutan untuk pergi
berperang, karena mereka memang tidak memilikinya. Lalu
nabi membaca ayat ini.”?

Ayat 92 surat al-Taubat/9 menggambarkan kesedihan
mendalam yang dirasakan orang-orang miskin yang ingin ikut
berperang dengan Rasulullah SAW, tetapi Rasulullah tidak dapat
menyediakan kendaraan untuk berangkat, karena keterbatasan
dana dan alat transport. Mereka yang tidak memiliki fasilitas
untuk ikut berjuang di jalan Allah dengan jalan memerangi
orang-orang yang memusuhi Islam itu, kembali ke rumah
masing-masing dengan perasaan sedih. Air mata mereka
bercucuran sebagai ungkapan kesedihan yang ada di hati mereka.,

Pemicu kesedihan yang lain adalah perkataan. Ini

tergambar dalam surat Yinus/10: 65.
PR patd) e G 8550 ) T YIS Y
Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka.

Sesungguhnya kekuasaan itu  seluruhnya adalah

21 ihat, al-Wahbat al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidat
wa al-Syari’at wa al-Manhaj, Jilid 10, Dar al-Fikr, Damaskus, 1991
M/1411 H, hal. 351. .
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kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui,

Ayat ini menurut Muhammad Husain al-Thabi-
Thabd'i merupakan bentuk dari penghiburan yang Allah
berikan kepada Nabi Muhammad SAW agar beliau tidak
bersedih terhadap perkataan kaum musyrik yang menghina
Allah dan menjelekkan agama Islam, serta memandang mulia
berhala-berhala mereka. Ketika itu Nabi bersedih, lalu Allah
menghibur dan menenangkannya dengan perkataan-Nya
bahwa semua kemuliaan itu adalah untuk Allah.?

Memang, perkataan dapat membuat orang lain sakit
hati, marah, dan bahagia. Perkataan yang menyenangkan dan
menyejukkan hati membuat pendengarnya merasa senang dan
bahagia. Sebaliknya perkataan seseorang yang menusuk
perasaan dapat membuat orang lain bersedih hati atau marah.
Orang yang beriman seharusnya tidak memasukkan ke dalam
hati perkataan orang lain yang menyakitkan hatinya. Untuk
itu dia seharusnya berserah diri kepada Allah dan
menyerahkannya kepada Allah.

Dakwah yang disampaikan kepada seseorang kadang

tidak mendapatkan sambutan sesuai harapan. Kadang orang

*Lihat, Muhammad Husain al-Thaba-Thaba'i, al-Mizdn i Tafsir
al-Qur'an, Jilid 10, Mu'assasat al-A'lam Mathbu'at, Bairut, 1987
M/1403 H, hal. 89.

17

yang diseru ke jalan yang benar tetap saja berada dalam
kekafiran. Kekafiran seseorang dapat membuat seseorang
bersedih hati. Kesedihan seperti ini dirasakan oleh
Rasulullah. Oleh karena itu, Allah mengingatkan kepada
beliau untuk tidak bersedih hati atas kekafiran mereka.
Semua manusia akan kembali kepada Allah. Allah lah yang
akan memberitakan tentang apa yang manusia lakukan di
dunia. Sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui isi hati
masing-masing manusia (Lugmdn/31: 23).**

Selain itu, mengetahui suatu masyarakat yang berada
dalam bimbingannya melakukan penyimpangan agqidah,
seperti perbuatan syirik dapat menjadi penyebab munculnya
perasaan sedih. Kesedihan seperti ini dirasakan oleh Musa
marah dan bersedih hati setelah mengetahui kaumnya
melakukan perbuatan syirik. Karena pada ayat sebelumnya
telah dijelaskan bahwa kaumnya sepeninggal Nabi Musa

menyembah anak Iembu yang terbuat dari emas

*Surat Lugman/31: 23 dan al-Nahl/16: 127 berbunyj: o
isle st st sk v Se sk v,
cosall il Sl )

Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah
menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu

Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.
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(al-4’rdf/7: 148-150).” Dia takut kalau-kalau Allah
menurunkan azab-Nya kepada mereka (Thdhd/20: 86).%

Kesedihan kadang juga muncul Kkarena seseorang
menanggung beban sendiri. Meskipun ada keluarga, tefapi
keluarga yang dapat mengurangi beban itu tidak berada di
dekatnya. Gambaran kesedihan seperti dialami oleh Maryam
yang mau melahirkan anaknya (Isa) dalam keadaan sendiri jauh
dari keluarga (Maryam/19: 23). Lalu Jibril menghibur Maryam
(Maryam/19: 24).”

Ayat ini (Maryam/19: 24) menceritakan tentang
keputusasaan yang menghinggapi hati Maryam. Lalu Allah

memberinya rezeki yang ada di sekitarnya dengan cara

) :'iSufat al-A’rdf77: 150 dan Thdhd/20: 86 ini berbunyi:
O (Pyalls Ll JU Gl (it ' ) gl 307 T
A3 85 sl Gl 80 2091 A 28 Tl S

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan
sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului Janji Tuhanmu?" Dan
Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya.

*Surat Thdhd/20: 86 ini berbunyi:

corelioel GlERR ANSE ] g
Kemudiaan Nabi Musa kembali kepada kaumnya dengan
marah dan bersedih hati ....
*Surat Maryam/19: 24 ini berbunyi:
U I3 ) TR 38 3730 Y1 Giad e oIS
Maka  Jibril menyerunya dari tempat yang rendah:
“Janganiah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu”

19
mudah. Ketika itu, Jibril menghiburnya dengan mengatakan
bahwa ada anak sungai yang bernama sariyya di bawahnya,
karena itu jangan bersedih hati.® Menurut al-Qurthubi,
maksud ayat ini adalah Jibril menyeru Maryam, "Janganlah
kamu bersedih atas persalinanmu, Tuhanmu telah memberimu

sat **

Persalinan merupakan salah satu contoh suatu
kejadian dan keadaan yang memerlukan kehadiran orang lain.
Seseorang wanita yang mau melahirkan, dia merasakan
kesakitan. Ketika itu, dia mengharapkan kehadiran orang lain
yang peduli terhadap kesakitan yang dia rasakan. Dengan
kehadiran orang lain yang peduli terhadap dirinya, beban
berat yang dia tanggung akan terasa lebih ringan. Pada
gambaran ayat di atas, Maryam melahirkan sendiri tanpa ada
keluarga yang membantu. Keadaan ini membuat dia bersedih.
Lalu dia dihibur oleh Jibril, agar' tidak bersedih hati.
Kedatangan Jibril yang menghibur Maryam dapat mengurangi

beban yang dia rasakan.

*Lihat, Abd Bakar Jabir al-Jazd'iti, Aysar al-Tafdsir li Kaldm al-
‘Aliy al-Kabir, Jilid3, hal. 302.

*Lihat, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-
Qurthubi, Al-Jdmi' li Ahkdm al-Qur’dn, Jilid 6, Dar al-Fikr, Bairut;
1995 M/1415 H, hal. 21.
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D. Memberdayaan Kesedihan
1. Mengendalikan Kesedihan

Dalam kehidupan sehari-hari banyak kejadian yang dapat
dijadikan pelajaran bagi seseorang. Di bawah ini akan penulis
paparkan beberapa cerita tentang sikap seseorang ketika
menghadapi kesedihan.

Ada seseorang gadis yang sedang menunggu tibanya hari
perkawinan yang sangat didambakannya. Sebelum tiba hari
pernikahan, sang pemuda calon suaminya meninggal dunia.
Ketika mendengar berita itu, sang gadis berusaha bunuh diri
dengan cara terjun ke dalam sumur. Untung sebelum bunuh diri
terlanjur, dia diselamatkan oleh kaluarganya,

Seorang ibu yang hanya punya anak semata wayang
stress ketika anaknya meninggal dunia. Setelah kematian
anaknya itu, kadang dia menggendong boneka sambil
menibaymgkan mengendong anaknya yang sudah meninggal.
Berbagai upaya dilakukan suami agar isterinya dapat menerima
kenyataan ini, sampai akhirnya sang ibu itupun Juga meninggal
karena sakit.

Nabi Ya’qub ketika anaknya Yusuf dikatakan oleh anak-
anaknya telah dimakan serigala merasakan kesedihan yang
mendalam. Dalam kesedihan itu, dia punya firasat anaknya masih
hidup, karena itu dia selalu merindukan pertemuan itu. Dia pun
selalu mengadu kepada Allah, sampai akhirnya dia bertemu

dengan Yusuf (Surat Yusuf/12: 100).

2]

Seorang pedagang telah kehilangan seluruh barang
dagangannya, karena tokonya ludes kebakaran. Meski pada
mulanya dia bersedih kehilangan hartanya, dia mencoba untuk
tabah dan berjuang dengan berdagang kembali, sampai akhirnya
dia berhasil.

Contoh-contoh di atas merupakan sebagian kecil contoh
kesedihan yang dirasakan seseorang dan sikap mereka
menghadapi kesedihan itu. Dan ternyata orang-orang yang sabar,
menerima kenyataan dengan ridla dan berjuang kembali, mereka
mendapatkan kembali apa yang telah hilang.

Meskipun sedih merupakan bagian dari kehidupan
manusia, tetapi seseorang seharusnya tidak larut dalam kesedihan
yang mendalam. Oleh karena itu, seseorang perlu melakukan
upaya pengendalian terhadap emosi ini. Cara menghindari
kesedihan menurut Al-Razi (863-925 M) adalah:

a. Seseorang harus menjauhi sebab-sebab kesedihan, yaitu
dia tidak boleh terlena oleh kenikmatan dan keindahan.

b. Seseorang harus menyadari bahwa sesuatu itu tidak abadi.

¢. Seseorang tidak boleh mencintai sesuatu secara berlebihan.

Adapun cara melawan kesedihan secara total adalah:

a. Seseorang tidak membesar-besarkan apa yang telah hilang
dan menganggap itu adalah sesuatu yang mungkin terjadi

di dunia ini.
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b, Seseorang menerima kenyataan itu dan memotivasi diri
untuk tidak bersedih. Karena itu, dia harus mencari
kesibukan yang dapat mengurangi dan  atau
menghilangkan kesedihan itu.
¢. Seseorang harus mengurangi barang-barang yang dia
cintai.*
Selain itu, ada beberapa cara lain untuk menghilangkan
kesedihan, yaitu:
a. Bersikap Sabar
Allah berfirman dalam surat al-Nahl/16: 127
50N Kan (8a L B0 Wy il (A3 Yyl ) Uy i
Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu
melainkan dengan pertolongan Allah dan Janganlah kamu
bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan Janganlah

kamu  bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
dayakan.

Menurut Ibn al-Hasan al-Thusi, maksud ayat di atas
adalah bersabarlah hai Muhammad, kamu dapat bersabar
karena taufik dan ketentuan Allah, Janganlah kamu bersedih

terhadap orang-orang musyrik yang menentangmu, dan

“Lihat, Muhammad ‘Utsman Najati, A4/-Dirdsét al-Nafséniyyat
'inda al-Muslimin, hal. 48-49,
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Janganlah tipu daya orang-orang musyrik itu membuat

41
dadamu terasa sesak.

Kesabaran juga dapat memberikan ketenangan kepada
seseorang dalam menghadapi suatu tantangan. Orang-orang yang
sabar memiliki keyakinan akan pertolongan Allah dan menerima
dengan ridha ketentuan Allah. Mereka merasa selalu “dekat
dengan Allah dan merasakan kehadiran Allah.

b. Tidak Sedih Secara Berlebihan.

Seseorang tidak dilarang menangis dan menetes air mata
ketika dia mendapatkan suatu musibah yang menyedihkan
hatinya. Menangis atau meneteskan air mata secara tidak
berlebihan merupakan fitrah manusia. Anas meriwayatkan bahwa
ketika Rasulullah mengunjungi putranya Ibrahim, air matanya
berlinang. Abdurrahman bin Auf bertanya,"‘Mengapa engkai
wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Hai Ibnu Auf,
sesungguhnya itu adalah rahmat". Yang lain pun ikut menangis.
Kemudian Rasulullah berkata,

ol L BT Gy L) e’ L 98 008 g (/50 Lty 18 (all
2 Ustyaad

*ILihat, Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan al-Thusi, al-
Tibydn fi Tafsir al-Qur"dn, Jilid 6, hal, 441.

“Lihat, Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari,
Shahth al-Bukhari, Jilid 2, al-Kutub al-Sittat wa Syuruhuha, Istambil,
1992 M/1413 H, hal. 85.
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Mata itu menangis, hati itu bersedih, kita tidak mengatakan
kecuali apa yang diridai Allah. Dan perpisahan denganmu
hai Ibrahim, kami sungguh bersedih
c. Berdoa
Ketika seseorang mendapat musibah, kadang hatinya
menjadi gundah dan bersedih. Kesedihan yang dia rasakan
merupakan emosi yang muncul karena ada sesuatu yang hilang
atau mengganggu. Dalam kondisi seperti ini, Rasulullah
mengajak seorang muslim untuk berdoa kepada Allah. Doa yang
dipanjatkan merupakan pengakuan akan ketidakberdayaan
manusia di hadapan Allah. Dengan berdoa, seseorang berharap
akan memberikan kepadanya harapan dan kebahagiaan. Adapun
doa yang dipanjatkan adalah seperti yang diriwayatkan dari
Ummu Salamah bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda,
i o R0 gl sl 4l G A0S {08 A At 2 2
BR M GRG gial ol Al Sl I e 1R Lt
Jika seorang hamba tertimpa musibah, lalu ia mengucapkan,
"Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya
kami kembali. Ya Allah, berilah imbalan dan limpahkan
kebaikan setelah musibah ini", maka niscaya Allah SWT akan

memberi pahala musibahnya dan melimpahkan kebaikan

setelahnya.

“Lihat, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, ‘Shahih Muslim,

Jilid 1, al-Kutub al-Sittat wa Syuruhuha, Istambil, 1992 M/1413 H, hal.
634.
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d. Perkuat Iman

Iman yang kuat akan dapat membuat seseorang tegar
dalam menghadapi kehidupan. Dia tidak mudah putus asa dalam
menghadapi berbagai halangan dan tantangan. Allah dalam ayat
13 surat al-Ahqdf/46 menyatakan

058552 o Wy peile Lalga S ) L) 28 20 Y 106 Gal) )
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan
kami ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah, maka
tidak kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada
(pula) berduka cita.

Ayat ini menggambarkan janji Allah kepada orang-
orang yang beriman dan tetap teguh dengan keimanan dan amal
saleh. Janji itu berupa tidak adanya rasa takut dan kesedihan
dalam hati mereka. Menurut al-Shabiini, mereka yang
mengumpulkan antara iman, tauhid dan istiqgamah dalam syari'a"f
tidak mendapatkan kebencian di akhirat, tidak takut dibenci, dan
tidak bersedih hati meninggalkan segala urusan‘dunia. Mereka
itu adalah penduduk surga yang tinggal selamanya di dalamnya.
Itulah kenikmatan yang mereka dapatkan sebagai balasan
terhadap amal saleh mereka.*!

e. Belajar dari Orang Lain
Dalam kehidupan, bahagia dan sengsara, gembira dan

sedih datang saling berganti. Suatu waktu, seseorang merasakan

“Lihat, Muhammad Ali al-Shabtni, Shafwat al-Tafésir, Jilid
3, Dar al-Fikr, Bairut-Libanon, 1996, hal. 181.
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kegembiran, karena mendapat karunia dari Allah, di lain waktu
dia merasakan kesedihan, karena gagal mencapai harapannya.
Ada orang yang sedang bersuka ria menikmati kesuksesan, dan
ada orang lain lagi yang sedang menangis kehilangan sesuatu
yang disayangi.

Bila seseorang mau mengamati dan belajar dari realitas
kehidupan, dia akan menyadari bahwa kesedihan itu tidak hanya
dirasakannya sendiri. Ternyata masih banyak orang yang juga
merasakan sedih, dan bahkan ada yang lebih dalam lagi.
Kesadaran ini akan membuat dia tidak terlena dengan kesedihan.
Meskipun dia merasa sedih, dia akan berusaha bangkit dari
kesedihan dan berupaya menghilangkannya.

2. Memberdayakan kesedihan

Rasa sedih menurut al-Ghazali (1058-1111 M) bisa
berdampak positif. Dampak ini muncul bila seseorang telah
menyadari kekeliruan yang dia buat. Orang yang dapat
menyadari kekeliruannya dapat menerima rasa sedih dan
menjadikannya sebagai pemicu untuk memperbaiki diri.

Sufi memakai istilah sedih (al-huzn) untuk
mengkspresikan  penderitaan yang dialami seseorang dalam
memenuhi tugas dan merealisasikan cita-citanya. Kesedihan yang
dirasakan orang beriman karena penderitaan dan penyakit yang
dideritanya, serta kesusahan dan kesialan yang menimpanya,
menjadi seperti obat yang sangat efektif yang membuat mereka

menjauhkan diri dari dosa dan menyebabkan dirinya

27
mengabdikan  apa-apa yang bersifat sementara  dan
mengembangkan kebaikan yang seperti "setetes air" menjadi
Jautan.” Tstilah putus asa tidak ada bagi sufi. Sufi harus mencari
semua jalan yang mungkin untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan agar Allah memberikan Rahmat-Nya, mengikuti
jejak Nabi Muhammad SAW sedapat mungkin, agar semua pintu
perlindungan Ilahi terbuka untuknya. %

Bila seseorang dapat mengambil hikmah dari sebuah
kejadian, dia akan dapat memberdayakan emosi negatifnya itu
menjadi positif. Ini berarti, seseorang dapat menjadikaﬁ
kesedihan hati itu sebagai spirit untuk lebih maju dan menggapai

harapan-harapannya.

E. Penutup

Kesedihan kadang membuat seseorang berada dalam
ketidak-bahagiaan. Hal ini terjadi, karena dia larut dalam
kesedihan itu. Sebaliknya, seseorang yang dapat tﬁener:ima
kesedihan itu dengan tabah, dia mampu bangkit dari kesedihan
itu. Kesedihan yang dia rasakan menjadi pemicu semangatnya

untuk mencapai cita-cita, karena dia yakin Allah bahwa setiap

“Lihat, Fathullah Gulen, Key Concept of Practice Sufism,
Terjemah oleh Tri Wibowo Budi Santoso dengan judul "Kunci-Kunci
Rahasia Sufi", hal. 62-63. gl

8L ihat, Fathullah Gulen, Key Concept of Practice Sufism,
Terjemah oleh Tri Wibowo Budi Santoso dengan judul "Kunci-Kunci
Rahasia Sufi", hal. 75.
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kejadian merupakan ujian, dan setelah kesedihan akan terbuka

pintu kebahagiaan.
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PERILAKU MAHASISWA TAIN ANTASARI

DAN PERSEPSI MASYARAKAT

(Studi di Lingkungan Pemukiman Mahasiswa)

Oleh : Surawardi

Abstrak:

Perilaku mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin
merupakan salah satu pencerminan sikap atau
perbuatan yang diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Berbagai sikap dan perbuatan yang
diaktualisasikan ~ mahasiswa TAIN  Antasari
Banjarmasin tentu saja memberikan dampak
terhadap masyarakat terutama yang bersentuhan
langsung  dengan  daerah  tempat tinggal
(pemukiman). Terbukti dari hasil penelitian ini,
bahwa terdapat berbagai macam persepsi
masyarakat terhadap perilaku mahasiswa IAIN
Antasari Banjarmasin baik yang menyangkut; tata
cara pergaulan antara laki-laki dan perempuan, tata
cara berbusana serta keaktifan mereka kerhadap
kegiatan sosial keberagamaan. Kemudian secara
umum persepsi masyarakat terhadap perilaku
mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin, masih baik
kecuali dalam kejadian-kejadian tertentu masih
terdapat mahasiswa IAIN yang berperilaku tidak
sesuai dengan keidah agama dan etika masyarakat,
namun sifatnya hanya kasuistis.

Kata-kata Kunci: Perilaku, tata cara pergaulan,

‘berbusana, keaktifan serta persepsi
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A. Pendahuluan

Mahasiswa IAIN adalah orang orang yang telah
dipersiapkan untuk menjadi Sarjana Muslim baik sebagai
tenaga pendidik yang lebih pupuler disebut dengan guru
maupun sebagai Muballigh dan tenaga teknisi lainya pada
Lembaga-lembaga keislaman baik secara formal maupun non
formal serta profesi lainnya yang identik dengan dunia
keberagamaan. Sebagai calon Sarjana Muslim , semestinya
sejak masa penggondokan/pendidikan menampilkan perilaku
yang sesuai dengan ajaran Islam dan Budaya masyarakat
maupun adat Istiadat setempat dimana dia bertempat tinggal
dan berdomisili. Sehingga sesuai dengan peribahasa lama”
dimana kaki berpijak disitu langit dijunjung”. Kemudian
pada pribahasa bahasa Banjar ditemukan pula istilah
peribahasa “Rumput jangan mengalahkan Banua”

Bertolak dari dua peribahasa di atas, sudah
semestinya mahasiswa IAIN  Antasari Banjarmasin
menampikan perilaku yang sesuai dengan syari’at Islam dan
tatanan aturan masyarakat maupun budaya masyarakat serta
adat istiadat masyarakat. Sehingga nantinya setelah selesai
dan resmi menjadi Sarjana Muslim tampil sebagai sosok
yang bisa menjadi Uswatun Hasanah atau contoh tauladan
yang baik bagi masyarakat. Diantara perilaku yang utama
yang dapat dijadikan sebagai Uswatun Hasanah bagi

masyarakat antara lain dapat direfleksikan dalam bentuk
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cara pergaulan yang Islami antara laki-laki dan perempuan
yang bukan Muhrimnya, serta tata cara berpakaian yang
sesuai dengan syari’at Islam. Tata cara pergaulan dan cara
berpakaian yang sesuai dengan syari’at Islam adalah tata cara
pergaulan /perilaku yang sudah tentu memenuhi gaidah
Syari’at Islam serta budaya dan adat Istiadat (4/- ‘Urf) yang
sesuai dengan ketentuan qaidah fighiah.

Sudah bukan rahasia umum lagi jika banyak
mahasiswa 1AIN Antasari Banjarmasin dengan bebasnya
bergaul atau berboncengan keluar masuk Kampus [AIN
antara laki-laki dan perempuan yang bukan Muhrimnya
bigitu pula ketika datang dan perginya ke Kost ataupun
Asrama, padahal status mereka masih belum menikah.
Demikian pula dalam penampilan berbusana muslim tidak
sedikit mereka  menganggap berbusana Muslim tetapi
menurut penilain dan persepsi masyarakat belum memenuhi
kreteria berbusana muslim yang sesuai dengan qaidah-qaidah
Islam dan qaidah budaya serta adat Istiadat Masyarakat.

Bagaimanapun persepsi masyarakat Mugqimin
Banjarmasin tentang perilaku mahasiswa IAIN Banjarmasin
sebagaimana yang tergambar di atas tidak sepenuhnya benar.
Hal ini juga berdasarkan pengamatan sementara kelompok

peneliti , bahwa ada beberapa Mahasiswa IAIN Antasari
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Banjarmasin yang masih bisa menjadi motor penggerak'pad-a
kegiatan keagamaan di Masyarakat. Misalnya : Mushalla di
jl. Pandu Gatot Subroto di kelola oleh Mahasiswa dari
Jurusan KI JAIN Anatasari Banjarmasin. Masjid Nurul
Ibadah J1. H. Mahat Kasan di Gatot Subroto juga melibatkan
mahasiswa TAIN Antasari Banjarmasin, Masjid Veteran ,
masjid Al-Taqwa, Masjid Al-Amanah di Bina Brata,
Mushalla di komplek Bulan Mas, dan JI. Amanah Kelurahan
Pekapuran. Demikian pula yang mengajar di TKA dan TPA
di Wilayah Kota Banjarmasin hampir semuanya melibatkan
Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin.

Berangkat dari dua persepsi yang berbeda di atas,
sepertinya secara moral kelompok Dosen peneliti Fakultas
Tarbiyah merasa terpanggil untuk menggali data yang lebih
akurat apakah benar persepsi Masyarakat Banjarmasin di
Banjarmasin yang bertempat tinggal berdekatan dengan
tempat Kost IAIN Antasari Banjarmasin, demikian pula
sebaliknya.

Bertolak dari kenyataan di atas pula sepertinya
berbagai persepsi Masyarakat  di Banjarmasin tentang
perilaku Mahasiswa [AIN Antasri Banjarmasin, baik yang
menyangkut tata cara pergaulan, berpakaian, interaksi
dengan masyarakat serta keterlibatan pada kegiatan
masyarakat Banjarmasin, sebenarmya cukup berpengaruh

terhadap anemo masyarakat memasukkan anaknya ke IAIN
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Antasari Banjarmasin. Bahkan menurut penjejakan sementara
bahwa Anemo masyarakat memasukkan anaknya ke IAIN,
tidak hanya melihat kepada aspek kualitas akedemiknya
tetapi melihat dari aspek pola pergaulan yang lebih aman
dan tata cara berpakaian yang lebih terkontrol serta
nantinya mampu berafiliasi secara harmonis kepada
masyarakat dimana nantinya dia betempat tinggal. Persepsi
Masyarakat terhadap perilaku mahasiswa IAIN tidak bisa
dianggap sebelah mata, karena hal ini menyangkut masa
depan sebuah Perguruan Tinggi Islam. Apalagi IAIN
Antasari merupakan Lembaga Perguruan Tinggi Agama
[slam tertua di Kalimantan Selatan yang bersiap-siap
menyongsong menjadi UIN. Semestinya Citra moralitas dan
perilaku mahasiswa menjadi Iklan pokok yang harus dijaga
citranya bagi masyarkat. Jika tidak dibenahi maka daya

tarik utama sebuah IAIN

atapun nantinya UIN akan
kehilangan ciri khasnya. Kemudian pada akhirnya kan
melahirkan persepsi yang buruk bagi Masyarakat . Untuk
itulah penelitian ini mengangkat judul : PERILAKU
MAHASISWA IAIN DAN PERSEPSI MASYARAKAT ( Studi di
Lingkungan Pemukiman Mahasiswa)

Perilaku Mahasiswa IAIN dan Persepsi masyarakat

Banjarmasin terhadap perilaku mahasiswa IAIN Antasari
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